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A. Hasil Analisis Jurnal

Kearifan lokal merupakan elemen budaya yang harus digali, dikaji, dan direvitalisasikan karena esensinya
begitu penting dalam penguatan fondasi jatidiri bangsa dalam menghadapi tantangan globalisasi. Bagi
sebuah negara modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud sebuah unit geopolitik semata, namun
dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman kelompok sosial dan sistem budaya yang
tercermin pada keanekaragaman kebudayaan suku bangsa. Melalui perjalanan sejarah, berbagai proses
kehidupan manusia telah melahirkan ciri keanekaragaman bentuk budaya.

Diakui realitas sosial bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dengan kebudayaannya
masingmasing. ldentitas seseorang ditentukan oleh keanggotaannya di dalam berbagai kesatuan sosial.
Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia yang memiliki keragaman.
Pantaslah motto “Bhinneka Tunggal lka” menjadi bingkai dalam memahami isi (nilai) kebudayaan ini.
Berkaitan dengan tujuan inilah sangat penting dipupuk rasa persatuan dalam pembinaan dan
pengembangan kebudayaan Indonesia untuk memahaminya lewat pendekatan kebudayaan se-
Indonesia.

Multikulturalisme merupakan sebuah formasi sosial yang membukakan jalan bagi dibagunnya
ruangruang bagi identitas yang beragam dan sekaligus jembatan yang menghubungkan ruang-ruang itu
untuk sebuah integrasi (Sparingga, 2003). Paham multikulturalisme ini muncul sebagai reaksi dari
semakin kuatnya cengkeraman globalisasi yang cenderung menyatukan dunia (budaya) menjadi satu di
bawah pengaruh ideologi kapitalisme atau modernisme.



Dengan hadirnya Four T Revolution (Telecommunication, Transformation, Trade, Tourism) telah
memunculkan kecenderungan baru di era globalisasi, seperti terjadinya kesamaan atau homogenitas
budaya antara daerah atau negara, akibatnya sekat antar negara menjadi kabur. Dalam kaitan ini setiap
individu atau masyarakat tentu tidak ingin kehilangan jati dirinya atau tercerabut dari akar budaya yang
dimilikinya.



